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Tentang

PEDOMAN TEKNIS PENGUKURAN DAN PENGUMPULAN DATA KINERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA SAMARINDA

Sebagaimana Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia nomor 53 Tahun 2014
tentang Petunjuk Tekhnis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Surat Edaran KemenPAN RB No. 03
Tahun 2018 tentang Reviu Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Tata Cara
Penyampaian Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021
tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP), dengan ini diminta
perhatian Saudara tentang hal hal sebagai berikut :

1. Setiap Perangkat Daerah wajib menyusun dokumen Pengukuran Kinerja dalam
rangka penyusunan Laporan Kinerja serta bahan monitoring dan evaluasi
pencapaian kinerja setiap tahunnya.

2. Dalam proses Pengukuran Kinerja, terdapat tiga tahapan yaitu penetapan data
kinerja, pengumpulan data kinerja dan teknis pengukuran Kinerja.

3. Tata cara pengukuran dan pengumpulan data kinerja di lingkungan Pemerintah
Kota Samarinda dapat dilihat pada lampiran yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari surat edaran ini.

4. Dalam....



4. Dalam pelaksanaan pengukuran Kkinerja serta pengumpulan data Kkinerja,
hendaknya berpedoman pada Surat Edaran ini.

Demikian untuk mendapat perhatian dan penyelesaian sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Samarinda

Tembusan:

Walikota Samarinda sebagai laporan
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PEDOMAN TEKNIS PENGUKURAN DAN PENGUMPULAN DATA KINERJA DI
LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA SAMARINDA

A. PENDAHULUAN

» LATAR BELAKANG

Kinerjia merupakan gambaran mengenai sejauh mana keberhasilan atau
kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya dalam
rangka mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misinya. Dengan kata lain, kinerja
merupakan prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu.
Disamping itu “Kinerja dapat diartikan sebagai keberhasilan personil, tim, atau unit
organisasi dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan

sebelumnya dengan perilaku yang diharapkan.
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Pengukuran kinerja dalam organisasi pemerintah bukanlah suatu aktifitas yang
baru, tiap kementerian, unit kerja dan satuan kerja telah di program untuk
mengumpulkan informasi Kinerja, baik  berupa laporan berkala
(triwulan/semester/tahunan) atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya.

4. Dalam....



Namun, sayangnya dalam pelaporan tersebut lebih banyak berfokus pada capaian
kinerja input (masukan) seperti banyaknya anggaran dikeluarkan, jumlah tenaga
yang dibutuhkan atau lamanya waktu pelaksanaan. Kadangkala ada instansi
pemerintah yang telah melaporkan sampai output (keluaran) dari kegiatan yang
dilaksanakan, misalnya jumlah pendidik yang telah mengikuti pendidikan dan
latihan peningkatan kompetensi dan profesionalisme, jumlah naskah yang yang
dihasilkan, dan lain-lain.

Informasi-informasi di atas baik input maupun output dari pelaporan tersebut
bukannya tidak penting, namun ke depan pelaporan kinerja diharapkan telah
bergeser ke hasil (outcome) yang telah dicapai dari unit/satuan kerja.

Salah satu indikator untuk mengetahui sejauh mana visi lembaga sudah
tercapai maka diperlukan adanya pengukuran dari kinerja yang telah ditetapkan.
Pengukuran Kinerja menjadi hal yang sangat penting bagi manajemen/pimpinan
untuk melakukan evaluasi terhadap performa organisasi dan perencanaan tujuan
di masa mendatang. Pengukuran Kinerja didefinisikan sebagai monitoring dan
pelaporan program berjalan yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan yang
telah ditentukan. Kinerja yang diukur dapat ditekankan pada jenis atau level
program yang dijalankan (proses), produk atau layanan langsung yang dihasilkan
(output), maupun hasil ataupun dampak dari produk atau layanan (outcome). Alur
kinerja pada Pemerintah Kota Samarinda harus berdasarkan pada dokumen
perencanaan kinerja yang tertuang dalam RPJMD, RKPD dan Perjanjian Kinerja
serta Indikator Kinerja Utama (IKU).

Penentuan kinerja dilakukan secara top-down merujuk pada Keputusan Wali
Kota Samarinda Nomor 051/368/HK-KS/VIII/2023 tentang Perubahan atas
Keputusan Wali Kota Samarinda Nomor 051/425/HK-KS/VI1/2022 tentang
Penetapan Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
2021-2026 dengan ilustrasi sebagai berikut:

» Perjanjian Kinerja Kepala Daerah

« Perjanjian Kinerja Eselon |l

» Perjanjian Kinerja Eselon Il

« Perjanjian Kinerja Eselon IV

+ Perjanjian Kinerja/SKP Jabatan Fungsional dan Pelaksana

Selanjutnya dari kinerja yang telah ditetapkan tersebut dilakukan pengukuran
dengan membandingkan antara ketercapaian dan target yang telah ditetapkan.



TUJUAN PENGUKURAN KINERJA

1.

Untuk mengetahui tingkat ketercapaian target organisasi yang sesuai
dengan visi dan misi Pemerintah Kota Samarinda;

Apakah proses bisnis yang diselenggarakan sudah sesuai dengan standar
yang ditetapkan;

Mengetahui kekurangan dalam menentukan target kinerja;

Mengetahui dampak positif dan negatif suatu kebijakan operasional yang
telah dilakukan.

MANFAAT PENGUKURAN KINERJA

1.

Meningkatkan kualitas layanan yang belum optimal serta penentuan

reward dan punishment;

2. Penetapan strategi yang sesuai dengan sasaran kinerja;

3. Penentuan dan alokasi biaya yang tepat untuk mendukung program

kegiatan,;
Sebagai umpan balik pada kemajuan sasaran, jika hasilnya berbeda
dengan sasaran organisasi maka dapat melakukan analisis kesenjangan

kinerja dan selanjutnya untuk membuat penyesuaiannya.

DASAR HUKUM

i

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-
Undang Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah
Tingkat Il di Kalimantan sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun
1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Nomor 1820);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran
Negara Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4587):

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah



10.

11.

12.

13.

14.

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5589);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan
dan Kinerja Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara,
Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4871);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2004 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara review Atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021 tentang Perjenjangan Kinerja;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangungan Jangka Menengah Tahun 2021-2026;

Peraturan Walikota Samarinda Nomor 29 Tahun 2011 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Pemerintah Kota
Samarinda;

Peraturan Walikota Samarinda Nomor 103 Tahun 2021 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, Serta Tata Kerja
Sekretariat Daerah Kota Samarinda.



B. KERANGKA PENGUKURAN KINERJA

Dalam kerangka Pengukuran Kinerja terdapat tiga tahapan yaitu penetapan,
pengumpulan data kinerja dan cara pengukuran kinerja. Kerangka pertama yang
perlu dilakukan dalam melakukan pengukuran Kkinerja adalah menetapkan
indikator kinerja. Sebagai unsur terpenting dalam pengukuran kinerja, indikator
kinerja yang ditetapkan haruslah sesuai dengan kriteria penetapan indikator
kinerja yang baik. Indikator kinerja yang ditetapkan haruslah dapat
menggambarkan tingkat keberhasilan/kegagalan dari sasaran yang ditetapkan.

Pengukuran Kinerja dilakukan dengan memanfaatkan data kinerja. data kinerja
lazimnya dapat diperoleh melalui dua sumber, yaitu 1) data internal, berasal dari
sistem informasi yang diterapkan pada unit kerja, dan 2) data eksternal, berasal
dari luar unit kerja baik data primer maupun data sekunder.

Pengumpulan data kinerja diarahkan untuk mendapatkan data kinerja yang
akurat, lengkap, tepat waktu, dan konsisten yang berguna bagi pengambilan
keputusan dalam rangka perbaikan kinerja unit kerja tanpa meninggalkan prinsip-
prinsip keseimbangan biaya dan manfaat, efisiensi dan efektivitas. Untuk itu perlu
dibangun sistem informasi kinerja yang mengintegrasikan data yang dibutuhkan
dari unit-unit yang bertanggung jawab dalam pencatatan, secara terpadu dengan
sistem informasi yang ada. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mewajibkan
menyampaikan laporan data kinerja secara regular, bulanan, triwulanan,
semesteran dan tahunan.

Pengumpulan data kinerja untuk indikator kinerja sasaran dan kegiatan yang
terdiri dari indikator- indikator masukan, keluaran, dan hasil dilakukan secara
terencana dan sistematis setiap tahun untuk mengukur kehematan, efektifitas,
efisiensi dan kualitas pencapaian sasaran.

C. TAHAPAN PENGUKURAN KINERJA

Dalam melakukan Pengukuran Kinerja, terdapat tiga tahapan yang harus
dilakukan yaitu penetapan indikator kinerja, pengumpulan data kinerja, dan cara

pengukuran kinerja.

1. Penetapan Indikator Kinerja

Penetapan indikator Kinerja merupakan proses
pengidentifikasian, pengembangan, penyeleksian dan penetapan
indikator kinerja yang akan digunakan untuk mengukur tingkat



pencapaian sasaran maupun kegiatan yang telah ditetapkan.
Indikator kinerja merupakan ukuran kuantitatif dan/atau kualitatif
yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau
kegiatan yang telah ditetapkan. karenanya, indikator kKinerja harus
merupakan sesuatu yang akan digunakan sebagai dasar untuk
menilai atau melihat tingkat kinerja baik dalam tahapan
perencanaan, pelaksanaan, maupun tahapan setelah kegiatan
selesai dan berfungsi. Di samping itu, indikator kinerja digunakan
untuk meyakinkan bahwa kinerja dari organisasi/unit kerja yang
bersangkutan menunjukan kemajuan dalam rangka mencapai
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Dengan demikian, tanpa
indikator kinerja, sulit bagi kita untuk menilai kinerja keberhasilan
atau kegagalan kebijakan-program-kegiatan pada instansi/unit kerja
pelaksananya. Dengan indikator kinerja, organisasi mempunyai
wahana yang jelas dimana dikatakan berhasil atau gagal di masa

yang akan datang.

Secara umum, indikator kinerja memiliki fungsi sebagai berikut:

a)

Memperjelas tentang apa, berapa, dan bilamana suatu kegiatan
dilaksanakan. Kegiatan pada umumnya bejangka waktu tidak lebih
lama dari satu tahun. Kejelasan apa yang akan dilakukan dalam
aktivitas keseharian organisasi dalam pencapaian visi dan misi
organisasi akan terwakili melalui pendefinisian indikator Kinerja
mengingat kinerja adalah ukuran tentang tingkat keberhasilan yang
harus dicapai oleh suatu organisasi sesuai dengan program dan
kebijakan yang ditetapkan.

Menciptakan konsensus yang dibangun oleh berbagai pihak terkait
untuk menghindari kesalahan intervensi selama pelaksanaan
kebijakan, program, kegiatan, dan dalam menilai kinerjanya
termasuk kinerja instansi pemerintah yang melaksanakannya.
karena indikator kinerja memberikan rambu rambu bagi organisasi
untuk melaksanakan kegiatannya, maka setiap pihak perlu
mendapatkan kesepahaman tentang tahapan dan kriteria yang
dibangun dalam menjalankan aktivitasnya.



c)

Membangun dasar bagi pengukuran, analisis, dan evaluasi kinerja
organisasi/unit kerja. Indikator akan menjadi patokan bagi organisasi

dalam menjalankan tugasnya.

Dalam penetapan indikator kinerja, maka indikator kinerja yang ditetapkan

hendaknya :

a)

b)

c)
d)

2.

Spesifik dan jelas, sehinggga tidak ada kemungkinan salah
interpretasi.

Dapat diukur secara objektif baik yang bersifat kuantitatif maupun
kualitatif.

Relevan dengan tujuan dan sasaran yang ingin dicapai.

Dapat dicapai, indikator kinerja yang ditetapkan harus
mempertimbangkan ketersediaan data mengenai target dan
realisasinya.

Mempertimbangkan  keterbatasan organisasi termasuk terkait
dengan masalah biaya.

Mempertimbangkan  pelaksanaanya dalam kerangka waktu

yang ditetapkan.

Sistem Pengumpulan Data Kinerja

Untuk melakukan pengukuran kinerja, diperlukan data kinerja.
Data kinerja dapat diperoleh dari dua kelompok sumber, yaitu data
yang bersumber dari dalam unit kerja sendiri atau data internal dan
data yang bersumber dari luar unit kerja sendiri atau data eksternal.
Data tersebut dapat berupa data primer ataupun data sekunder.
Agar diperoleh data kinerja yang akurat, lengkap, tepat waktu, dan
konsisten, maka perlu  dibangun/dikembangkan  sistem
pengumpulan data kinerja atau sistem informasi kinerja ini
hendaknya dibangun dan dikembangkan di atas prinsip-prinsip
keseimbangan biaya dan manfaat. Untuk itu, sistem informasi
kinerja yang dibangun dapat mengintegrasikan data yang
dibutuhkan dan unit-unit yang bertanggung jawab dalam
pencatatan, secara terpadu dengan sistem informasi yang ada. Hal
tersebut dapat dilakukan dengan memasukan kewajiban membuat

laporan secara regular (bulanan, triwulan, semesteran dan tahunan)



atas data kinerja. Pada Pemerintah Kota Samarinda, pengukuran
data kinerja dilakukan menggunakan aplikasi/sistem informasi yang
dikelola oleh Bagian Organisasi Sekretariat Daerah Kota Samarinda
dan Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
melalui e-SAKIP Terintegrasi dan e-Dalev.

. Cara Pengukuran Kinerja

Pengukuran Kinerja meliputi pengukuran tingkat capaian
penetapan kinerja, tingkat capaian kinerja kegiatan dan tingkat
capaian kinerja sasaran. Tingkat capaian penetapan kinerja
merupakan tingkat pencapaian target indikator kinerja sasaran
sebagaimana telah ditetapkan dalam dokumen penetapan kinerja.
Tingkat capaian kinerja kegiatan merupakan tingkat pencapaian
target dari masing- masing kelompok indikator kinerja kegiatan
sebagaimana ditetapkan dalam rencana kinerja unit kerja.
Sedangkan tingkat capaian kinerja sasaran merupakan tingkat
pencapaian target dari sasaran yang telah ditetapkan sebagaimana
dinyatakan dalam dokumen penetapan kinerja. Pengukuran tingkat
pencapaian sasaran didasarkan pada data hasil pengukuran kinerja
kegiatan.

Terdapat beberapa metode/cara pengukuran kinerja yang dapat
digunakan. Penggunaan dari cara pengukuran kinerja ini tentunya
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan unit kerja yang
melakukan pengukuran kinerja. Beberapa cara/metode pengukuran
kinerja yang dapat dikemukakan disini adalah sebagai berikut :

a. Membandingkan antara rencana dengan realisasinya.

b. Membandingkan antara realisasi tahun ini dengan realisasi
tahun sebelumnya.

c. Membandingkan dengan organisasi lain yang sejenis dan
dianggap terbaik dalam bidangnya (benchmarking).

d. Membandingkan antara realisasi dengan standar.



D. PENGUKURAN KINERJA DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KOTA
SAMARINDA
Pengukuran kinerja di lingkungan Pemerintah Kota Samarinda dilakukan

sesuai dengan peran, tugas dan fungsinya masing-masing unit kerja, sehingga

lebih mengandalkan pada pengukuran keberhasilan unit kerja yang dilakukan

secara bejenjang dari tingkat Kepala Daerah sampai dengan tingkat Unit
Pelaksana Teknis (UPT) dan Individu.
Pengukuran kinerja di berbagai tingkatan dilakukan dengan mengacu pada

dokumen penetapan kinerja. Berbagai tingkatan itu mempunyai tugas pokok dan

fungsi serta tanggungjawab masing-masing yang berbeda antara satu tingkatan

dengan tingkatan yang lain. Tingkatan entitas akuntabilitas yang ada di Pemerintah

Kota Samarinda dapat dikategorikan sebagai berikut:

a) Entitas akuntabilitas kinerja Kepala Daerah:

b) Entitas akuntabilitas kinerja eselon I

c) Entitas akuntabilitas kinerja eselon IlI:

d) Entitas akuntabilitas kinerja eselon IV:

e) Entitas akuntabilitas kinerja Pejabat Fungsional dan Pelaksana:

Seluruh entitas tersebut wajib menyusun rencana kinerja, pelaksanaan

kegiatan/program, dan memantau realisasi capaian berbagai indikator kinerja

yang digunakan untuk mengukur terwujudnya output atau outcome.

Pengukuran Kinerja Tingkat Kepala Daerah

Pengukuran kinerja dilakukan atas indikator kinerja sasaran yang telah
ditetapkan seperti tercantum dalam perjanjian kinerja yang telah
ditandatangani oleh Wali Kota Samarinda. Pengukuran di tingkat Kepala
Daerah berfokus untuk melihat tingkat keberhasilan/kegagalan dari
sasaran strategis Pemerintah Kota Samarinda yang telah ditetapkan.
Pengukuran dilakukan dengan cara membandingkan realisasi indikator
kinerja sasaran yang berhasil dicapai Pemerintah Kota dengan target
indikator kinerja sasaran yang diperjanjikan tersebut.

Pengukuran Kinerja Tingkat Eselon ||

Pengukuran dilakukan atas indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan
seperti tercantum dalam perjanjian yang telah ditandatangani oleh masing-



masing kepala perangkat daerah/asisten/staf ahli dengan Wali Kota.
Pengukuran kinerja pada eselon Il bertujuan untuk melihat tingkat
keberhasilan/kegagalan sasaran strategis dan indikator kinerja
Perangkat Daerah yang telah ditetapkan.

Pengukuran dilakukan dengan cara membandingkan realisasi indikator
kinerja sasaran yang berhasil dicapai unit kerja dengan target indikator
kinerja sasaran yang dipejanjikan tersebut.

Pengukuran Kinerja Tingkat Eselon Il

Pengukuran dilakukan atas indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan
seperti tercantum dalam perjanjian yang telah ditandatangani oleh masing-
masing eselon Il dengan eselon Il pada level program untuk perangkat
daerah dan level kegiatan untuk Sekretariat Daerah. Pengukuran kinerja
pada eselon Il bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan/kegagalan
sasaran program dan indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Pengukuran Kinerja Tingkat Eselon IV

Pengukuran dilakukan atas indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan
seperti tercantum dalam perjanjian yang telah ditandatangani oleh masing-
masing eselon IV dengan eselon |l pada level Kegiatan/Sub Kegiatan
pada setiap perangkat daerah. Pengukuran kinerja pada eselon Il
bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan/kegagalan sasaran
kegiatan/sub kegiatan dan indikator kinerja yang telah ditetapkan.
Pengukuran Kinerja Pejabat Fungsional dan Pelaksana

Pengukuran dilakukan atas indikator kinerja sasaran yang telah ditetapkan
seperti tercantum dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang telah
ditetapkan pada e-kinerja BKN pada level Kegiatan/Sub Kegiatan pada
setiap perangkat daerah yang bersifat output. Pengukuran kinerja pada
level ini bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan/kegagalan dan
kontribusi serta tingkat ketercapaian kinerja individu terhadap Rencana
Hasil Kerja (RHK) yang telah dibagi dari atasan langsung dan dampaknya
pada capaian indikator kinerja yang telah ditetapkan.

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan formulasi yang telah
ditetapkan pada pengukuran kinerja SKP Pegawai di aplikasi e-Kinerja BKN
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Nomor 6 Tahun 2022 tentang Pengelolaan Kinerja.



Pengukuran kinerja pada level Kepala Daerah hingga Eselon IV dapat

menggunakan matriks sebagai berikut:

Sasaran/Sasaran

Program/Sasaran

Kegiatan/Sasaran
Sub Kegiatan

Indikator
Kinerja

Target

Realisasi

Program/Kegiatan/Sub
Kegiatan

Anggaran

Pagu

Selain dengan matriks di atas, pengukuran kinerja juga wajib dilengkapi

dengan analisis pencapaian kinerja di setiap levelnya, seperti:

a.

b
C:
d. Program/Kegiatan/Sub Kegiatan yang mendukung tercapainya kinerja

Faktor Pendukung;

. Faktor Penghambat;

Solusi untuk meningkatkan capaian kinerja; dan

tersebut.




E. PENUTUP

Setiap instansi pemerintah wajib melaporkan kinerja yang telah dihasilkan baik
kepada atasan maupun masyarakat. Laporan kinerja tersebut merupakan bagian
dari pertanggungjawabkan terhadap anggaran yang telah direalisasikan. Untuk
memenuhi laporan kinerja yang lengkap dan akurat tersebut itulah unit kerja
dituntut untuk melakukan pengukuran kinerja. Pengukuran Kinerja merupakan
suatu alat manajemen yang digunakan untuk meningkatkan kualitas pengambilan
keputusan dan akuntabilitas dalam rangka menilai keberhasilan/kegagalan
pelaksanaan kegiatan/program/kebjaksanaan sesuai dengan sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan misi dan visi.

Pengukuran kinerja sebagai bagian dalam sistem akuntabilitas kinerja instansi
pemerintah haruslah dilakukan dengan benar, karena hasil pengukuran tersebut
akan digunakan sebagai sumber dalam penyusunan laporan akuntabilitas kinerja.
Dengan dilakukannya pengukuran kinerja secara baik diharapkan dapat menghasil
informasi kinerja unit kerja secara lengkap, akurat dan dapat dipertanggung

jawabkan.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan keharidat Tuhan yang Maha Esa karena berkat
rahmat dan karunianya Dokumen Pengukuran Kinerja Bapperida Kota Samarinda Tahun

2024, sebagai penjabaran dan aktifitas selama tahun pelaksanaan pembangunan.

Dokumen ini merupakan amanat Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29
Tahun 2014 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintahan dan Peraturan Menteri
Pemberdayaan Apratur Negara dan reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun
2014, Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan, Kinerja dan Tata Cara Reviu

Atas laporan Kinerja Instansi Pemerintahan.

Dokumen Pengukuran Kinerja memuat pengukuran kinerja untuk menunjukan
apakah sasaran atau kegiatan telah berhasil dicapai, yang kemudian dituangkan dalam
dokumen Pengukuran Kinerja. Untuk menjamin tercapainya pelaksanaan tugas dan kegiatan
Badan Perencanaan pembangunan Riset dan Inovasi Daerah Kota Samarinda sesuai dengan
yang telah dirumuskan pada Rencana Stategis dan Rencana Kerja Bapperida Kota Samarinda

tahun 2024

Dengan adanya Dokumen Pengukuran Kinerja tahun 2024 ini, dapat menjadi rujukan
dan pedoman pelaksanaan kegiatan di Bapperida Kota Samarinda, sehingga dapat

menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien.

inda, 3 Januari 2025

: 1ta Fathurrozi,5.50s,M.Si
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 196812091988-31004
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BAB |
PENDAHULUAN

Berdasarkan Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2023
tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah, Untuk pelaksanaannya telah pula
dikeluarkan Keputusan Walikota Samarinda Nomor 8 Tahun 2024 tentang
Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan

Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah Kota Samarinda.

‘Sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada publik atas kinerja pemerintah,
maka diperlukan suatu pengukuran kinerja untuk menunjukan apakah sasaran atau
kegiatan telah berhasil dicapai, yang kemudian dituangkan dalam dokumen
pengukuran kinerja. Untuk menjamin tercapainya pelaksanaan tugas dan kegiatan
Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah (BAPPERIDA) Kota
Samarinda, sesuai dengan yang telah dirumuskan pada Rencana Strategis dan
Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ilvonasi Daerah
(BAPPERIDA) Kota Samarinda Tahun 2024, maka pimpinan instansi pemerintah

diwajibkan menetapkan membuat dokumen pengukuran kinerja.

A. LATAR BELAKANG

Kinerja merupakan gambaran mengenai sejauh mana keberhasilan atau
kegagalan organisasi dalam menjalankan tugas dan fungsi pokoknya dalam rangka
mewujudkan sasaran, tujuan, visi, dan misinya. Dengan kata lain, kinerja merupakan
prestasi yang dapat dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu. Disamping itu

“Kinerja dapat diartikan sebagai keberhasilan personil, tim, atau unit organisasi
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dalam mewujudkan sasaran strategik yang telah ditetapkan sebelumnya dengan

perilaku yang diharapkan.

Perencanaan |

= Strategis
. - (Renstra, kp )
} Renja) ¥
. PRy
’ \
’ !
Evaluasi dan
Pemanfaatan Pengukuran
Informasi Kinerja
Kinerja SA KI P (Instrumen IK) '
(LAKIP) —,—I
\ /
Neope ‘
Mg )..:ﬁ

~ Pelaporan Kinerja |~

(LAKIP)

Pengukuran kinerja dalam organisasi pemerintah bukanlah suatu aktifitas
yang baru, tiap kementerian, unit kerja dan satuan kerja telah di program untuk
mengumpulkan informasi kinerja, baik berupa laporan berkala
(triwulan/semester/tahunan) atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya.

Untuk mengetahui sejauh mana visi lembaga sudah tercapai maka diperlukan
adanya pengukuran dari kinerja yang telah ditetapkan. Pengukuran Kinerja menjadi
hal yang sangat penting bagi manajemen/pimpinan untuk melakukan evaluasi
terhadap performa organisasi dan perencanaan tujuan di masa mendatang.
Pengukuran Kinerja didefinisikan sebagai monitoring dan pelaporan program
berjalan yang harus diselesaikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
Kinerja yang diukur dapat ditekankan pada jenis atau level program yang dijalankan
(proses), produk atau layanan langsung yang dihasilkan (output), maupun hasil
ataupun dampak dari produk atau layanan (outcome). Alur kinerja pada Pemerintah

Kota Samarinda harus berdasarkan pada dokumen perencanaan kinerja yang
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tertuang dalam RPJMD, RKPD dan Perjanjian Kinerja serta Indikator Kinerja Utama

(IKU).

Penentuan kinerja dilakukan secara top-down merujuk pada Keputusan Wali
Kota Samarinda Nomor 051/368/HK-KS/VIII/2023 tentang Perubahan atas
Keputusan Wali Kota Samarinda Nomor 051/425/HK-KS/VII/2022 tentang
Penetapan Indikator Kinerja Utama Di Lingkungan Pemerintah Kota Samarinda
2021-2026 dengan ilustrasi sebagai berikut:

* Perjanjian Kinerja Kepala Daerah

Perjanjian Kinerja Eselon Il

Perjanjian Kinerja Eselon Il

Perjanjian Kinerja Eselon IV

Perjanjian Kinerja/SKP Jabatan Fungsional dan Pelaksana
Selanjutnya dari kinerja yang telah ditetapkan tersebut dilakukan pengukuran

dengan membandingkan antara ketercapaian dan target yang telah ditetapkan.

B. TUJUAN PENGUKURAN KINERJA
Pengukuran kinerja mempunyai tujuan pokok yaitu untuk memotivasi
Aparatur Sipil Negara dalam mencapai sasaran Organisasi Perangkat Daerah
dan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan.
Adapun tujuan umum pengukuran kinerja adalah :

1. Untuk mengetahui tingkat ketercapaian target organisasi yang sesuai
dengan visi dan misi Pemerintah Kota Samarinda;
2. Apakah proses bisnis yang diselenggarakan sudah sesuai dengan standar
yang ditetapkan;,
3. Mengetahui kekurangan dalam menentukan target kinerja;
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4. Mengetahui dampak positif dan negatif suatu kebijakan operasional yang
telah dilakukan

C. MANFAAT PENGUKURAN KINERJA

1. Meningkatkan kualitas layanan yang belum optimal serta penentuan reward
dan punishment;
Penetapan strategi yang sesuai dengan sasaran kinerja;
Penentuan dan alokasi biaya yang tepat untuk mendukung program
kegiatan;

4. Sebagai umpan balik pada kemajuan sasaran, jika hasilnya berbeda dengan
sasaran organisasi maka dapat melakukan analisis kesenjangan kinerja dan

selanjutnya untuk membuat penyesuaiannya.

D. DASAR HUKUM

Peraturan perundang-undangan yang melatar belakangi penyusunan

Pengukuran Kinerja Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah

Kota Samarinda Sebagai berikut :

1.

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat Il di
Kalimantan sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 72,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1820);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang
Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat Dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Tahun
2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4587);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
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10.

i

12.

13.

14.

Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Tahun 2014 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5589);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor
25, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara,
Penyusunan Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4871);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2004 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi

Pemerintah;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 89 Tahun 2021 tentang Perjenjangan Kinerja;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2021 tentang Rencana
Pembangungan Jangka Menengah Tahun 2021-2026;

Peraturan Walikota Samarinda Nomor 29 Tahun 2011 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Pemerintah Kota Samarinda;

Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 8 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Daerah Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan

Susunan Perangkat Daerah.
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BAB Il
GAMBARAN UMUM

A. VISI

Rencana Strategis yang disusun merupakan suatu proses yang berorientasi
pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai 5 (lima) tahun
dengan memperhatikan dan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang
ada atau mungkin timbul. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
merumuskan sebuah visi antara lain : (1) visi harus dapat memberikan
panduan/arahan dan motivasi, (2) visi harus disebarkan dikalangan anggota
organisasi (stakeholder), dan (3) visi harus digunakan untuk menyebarluaskan
keputusan dan tindakan organisasi yang penting. Kinerja Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan lvonasi Daerah Kota Samarinda sebagai instansi dari
Pemerintah Kota Samarinda yang memiliki tugas pokok dan fungsi penunjang
urusan pemerintahan bidang perencanaan serta bidang penelitian dan
pengembangan meliputi penelitian, pengembangan, pengkajian dan penerapan
serta invensi dan inovasi yang terintegrasi di Daerah. Ada pun Visi Kota
Samarinda yang tercantum dalam RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026,

yaitu : “TERWUJUDNYA SAMARINDA SEBAGAI KOTA PUSAT PERADABAN’

B. MISI

Untuk mewujudkan visi yang telah ditetapkan tersebut dengan
mengandalkan potensi sumber daya, kemampuan yang dimiliki dan tanggung
jawab dari seluruh aparatur Bapperida Kota Samarinda agar seluruh anggota
organisasi dan pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengenai

keberadaan serta peranan instansi pemerintah dalam menyelenggarakan tugas
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kepemerintahannya. Misi Pemerintah Kota Samarinda dalam RPJMD Kota

Samarinda Tahun 2021-2026 adalah sebagai berikut :

Misi Pertama : Mewujudkan masyarakat kota yang religious, unggul dan

berbudaya

Misi Kedua . Mewujudkan perekonomian kota yang maju, mandiri,

berkerakyatan dan berkeadilan

Misi Ketiga . Mewujudkan pemerintahan yang professional, transparan,
akuntabel dan bebas korupsi dengan memberi ruang bagi

partisipasi masyarakat

Misi Keempat : Mewujudkan infrastruktur yang mantap dan modern

Misi Kelima . Mewujudkan lingkungan kota yang aman, nyaman, harmoni dan

lestari

C. TUGAS POKOK DAN FUNGSI

Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan lvonasi Daerah Kota
Samarinda mempunyai tugas membantu Wali Kota dalam melaksanakan fungsi
penunjang urusan pemerintahan bidang perencanaan serta bidang penelitian
dan pengembangan meliputi penelitian, pengembangan, pengkajian dan
penerapan serta invensi dan inovasi yang terintegrasi di Daerah.

Adapun Fungsi Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan lvonasi
Daerah Kota Samarinda sebagai berikut :

1. Penyusunan rancangan dan pelaksanaan kebijakan, program dan kegiatan

pada lingkup Badan
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Penyusunan kebijakan teknis di bidang perencanaan dan di bidang
penelitian dan pengembangan meliputi penelitian, pengembangan
pengkajian dan penerapan serta invensi dan inovasi yang terintegrasi di
Daerah.

Pelaksanaan tugas dukungan teknis di bidang perencanaan dan di bidang
penelitian dan pengembangan meliputi penelitian, pengembangan,
pengkajian dan penerapan serta invensi dan inovasi yang terintegrasi di
Daerah.

Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas dukungan teknis di
bidang perencanaan dan di bidang penelitian dan pengembangan meliputi
penelitian, pengembangan, pengkajian dan penerapan serta invensi dan
inovasi yang terintegrasi di Daerah.

Pembinaan teknis penyelenggaraan fungsi-fungsi penunjang urusan
Pemerintahan Daerah di bidang perencanaan dan di bidang penelitian dan
pengembangan meliputi penelitian, pengembangan, pengkajian dan
penerapan serta invensi dan inovasi yang terintegrasi di Daerah.
Penyusunan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD),
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD), dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD);

Pembinaan dan pendampingan penyusunan Rencana Strategis (Renstra)
dan Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah;

Pelaksanaan Musyawarah Perencanaan Pembangunan (Musrenbang) tingkat
kota; dan

Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan Wali Kota sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan

D. TUJUAN, SASARAN, INDIKATOR SASARAN, STRATEGI DAN PROGRAM

Adapun tujuan jangka menengah Badan Perencanaan Pembangunan,

Riset dan Ivonasi Daerah Kota Samarinda yang mendukung capaian Visi Misi

Kepala Daerah yang tertuang dalam dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun

2021-2026 sebagai berikut:
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1. Tujuan pertama “Meningkatnya Birokrasi Yang Akuntabel’.

2. Tujuan Kedua “Meningkatnya pelayanan prima bagi masyarakat”.

Untuk mengukur sejauh mana tujuan jangka menengah Badan Perencanaan
Pembangunan, Riset dan lvonasi Daerah Kota Samarinda maka ditetapkan
sasaran-sasaran jangka menengah dengan indikator yang terukur. Sasaran adalah
hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur spesifik,
mudah dicapai dan rasional untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5 (lima)
tahun. Sasaran dapat dirumuskan untuk mencapai atau menjelaskan tujuan yang
ingin dicapai oleh Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah
Kota Samarinda dan disusun dengan memperhatikan isu-isu strategis. Sasaran
Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Ivonasi Daerah Kota Samarinda
berdasarkan tujuan dan indikatornya yang ingin dicapai dalam kurun waktu
2021-2026 adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Pertama “Meningkatnya Birokrasi Yang Akuntabel” dapat dicapai dengan
sasaran :
a. Meningkatnya Meningkatnya kualitas perencanaan Pembangunan Daerah
dengan indikator :
> Nilai SAKIP Kota komponen Perencanaan Kinerja
b. Meningkatnya kualitas inovasi daerah untuk meningkatan birokrasi pelayanan
publik dengan indikator sebagai berikut :
> Indeks Inovasi Daerah
2. Tujuan Kedua “Meningkatnya pelayanan prima bagi masyarakat” dapat dicapai
dengan sasaran Peningkatan Kinerja dan Pelayanan Bapperida dengan

indikatornya IKM.

11|



Dari rumusan dan penilaian kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan di

Bapperida Kota Samarinda maka strategi untuk pencapaian sasaran dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Strategi 1 : Mensinergikan dokumen perencanaan pembangunan kota dengan
perencanaan Perangkat daerah.
Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 86 Tahun 2017, perencanaan pembangunan daerah adalah
suatu proses untuk menentukan kebijakan masa depan melalui urutan
pilihan yang melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan guna
pemanfaatan dan pengalokasian sumber daya yang ada dalam jangka
waktu tertentu didaerah.
Badan Perencanaan pembangunan Daerah, Penelitian dan
Pengembangan Kota Samarinda memegang peranan yang sangat
penting dalam menentukan rencana pembangunan dan pengembangan
Kota Samarinda. Program-program dan kegiatan yang direncanakan
haruslah bersinergi dan mendukung program-program yang
dicanangkan oleh Pemerintah Pusat dan Provinsi. Hal ini merupakan
keselarasan rangkaian perencanaan baik nasional maupun regional
yang prinsipnya mempunyai tujuan yang sama, yaitu meningkatkan
pembangunan Negara Republik Indonesia.
Badan Perencanaan pembangunan Daerah dilakukan terhadap rencana
pembangunan daerah dan rencana perangkat daerah. Sedangkan
pembangunan daerah terdiri atas RPJD, RPJMD dan RKPD.
Sedangkan rencana perangkat daerah terdiri atas rencana strategis
(renstra) perangkat daerah dan renja kerja (renja) perangkat daerah.
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Untuk tingkat daerah yang lebih penting lagi mensinergi dokumen,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMD) dan Rencana
Strategis (RENSTRA), karena dalam penyusunan Renstra SKPD
dimaksud memuat Tujuan, Sasaran, Strategi, Kebijakan, Program dan
kegiatan Pembangunan sesuai dengan tugas dan fungsinya dengan
berpedoman kepada RPJMD disertai dengan target indikator kerja dan
pendanaan yang bersifat indikatif.

Strategi 22 Mengoptimalkan peranan Bapperida dalam perencanaan, pengendalian
dan evaluasi perencanaan.
Optimalisasi peran Bapperida dalam  mengakomodir dan
mengkoordinasikan program-program RPJMD ke dalam RKPD dan
Renstra Perangkat Daerah ke Renja Perangkat Daerah Untuk
perencanaan, pengendalian dan evaluasi perencanaan pembangunan.
Program-program yang dicanangkan oleh perangkat daerah haruslah
berpedoman pada RPJMD dan Renstra. Hal ini juga sebagai panduan
agar program-program kegiatan dan pembangunan yang diilaksanakan
sesuai dengan pedoman perencanaan sehinga hasil yang dicapai dapat
terukur secara sistematis, baik untuk kebutuhan pelaksanaan
perencanaan kedepan dan pengukuran tingkat keberhasilan dalam
pelaksanaan program kegiatan yang sudah direncanakan.

Strategi 3 Mengoptimalkan hasil pengendalian dan evaluasi dokumen
perencanaan, untuk dokumen perencanaan selanjutnya.
Pengendalian dan evaluasi di dalam siklus perencanaan pembangunan
sangatlah penting karena hasil pengendalian dan evaluasi dapat
digunakan sebagai salah satu umpan balik bagi perencanaan untuk
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menyusun perencanaan yang lebih tepat dan berkualitas.  Peraturan

Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017,

memberikan panduan yang jelas mengenai instrumen apa yang harus

digunakan untuk melaksanakan pengendalian dan evaluasi terhadap
dokumen perencanaan pembangunan daerah. Dengan implementasi
yang tepat akan terasa manfaat yang bisa diambil bagi perbaikan dan
peningkatan mutu dalam menyusun perencanaan pembangunan yang

bermutu dan berkualitas, dalam lingkup pengendalian dan evaluasi di

kabupaten/Kota dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu :

1) Pengendalian dan evaluasi terhadap kebijakan (penyusunan)
dokumen perencanaan pembangunan, pengendalian dan evaluasi
pada tahap ini adalah untuk memastikan bahwa penyusunan
perencanaan pembangunan untuk tahun rencana dapat tepat sasaran
dan betul-betul bermanfaat bagi kesejahteraan masyarakat dengan
cara memetakan permasalahan yang dihadapi berdasarkan hasil kerja
tahun sebelumnya dan prediksi keadaan tahun berjalan hingga dua
tahun kedepan sehingga dapat diputuskan program dan kegiatan apa
yang akan dipilih untuk dilaksanakan. Dalam penyusunan harus selalu
berpedoman dan mengacu pada dokumen perencanaan diatasnya
baik itu dokumen perencanaan kabupaten/kota itu sendiri maupun
dokumen perencanaan provinsi dan nasional.

2) Pengendalian dan evaluasi terhadap pelaksanaan dokumen
perencanaan pembangunan. Untuk melihat sejauh mana pelaksanaan
dokumen perencanaan yang ada melalui dokumen perencanaan yang
ada dibawahnya. Pada umumnya pengendalian dan evaluasi pada
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tahap ini belum menyentuh pada hasil atau capaian kinerja dari suatu
program atau kegiatan dan masih pada taraf kesesuaian visi, misi,
tujuan, sasaran, hingga target, indikator, dan lokasi kegiatan serta
anggarannya.

3) Evaluasi terhadap hasil dokumen perencanaan pembangunan. Pada
tahap ini secara garis besar sebetulnya lebih fokus untuk mengetahui
hasil capaian masing-masing program dan kegiatan yang ada baik itu
kinerja maupun anggarannya yang dilaksanakan oleh perangkat
daerah. Hasil capainan kinerja dan keuangan dokumen perencanaan
pembangunan yang ada akan dilihat dari capaian kinerja dan
keuangan dokumen dibawahnya.

Strategi 4: Mengoptimalkan SDM, kapasitas gedung kantor dan sarana
penunjangnya dalam pelayanan bidang perencanaan pembangunan
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) merupakan salah satu tolok ukur
untuk menggambarkan persepsi penerima pelayanan publik terhadap
pelayanan publik yang diselenggarakan oleh pemberi pelayanan publik.
Nilai Indeks Kepuasan Masyakat (IKM) ini diperoleh dengan
melaksanakan kegiatan Survei Kepuasan Masyarkat Atas Pelayanan
Publik. IKM diharapkan dapat menjadi motivasi dalam peningkatan
kualitas pelayanan publik dalam mewujudkan kinerja penyelenggaraan
pemerintahan yang baik (good governance) dan meningkatkan
akuntabilitas serta kepercayaan kepada Pemerintah. Ada beberapa cara
untuk meningkatkan penilaian IKM, yaitu :
a.Mengoptimalkan SDM, pada era sekarang ini, pengembangan

sumber daya manusia mejadi hal yang penting dan krusial. Pasalnya
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didalam pengembangan SDM tersebut terdapat pembentukan personil
yang kualitasnya baik dalam hal keterampilan, loyalitas kerja, hingga
kemampuan individu dalan bekerja. Organisasi yang memiliki kualitas
SDM yang baik, maka juga akan berdampak pada performa dan
kemajuan organisasi, sehingga pengembangan SDM harus selalu
dilakukkan dan diprioritaskan.
b.Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur bertujuan untuk
mencukupi kebutuhan sarana dan prasarana kantor dalam rangka
mendukung pelaksanaan operasional kantor, sehingga bermanfaat
mendukung pelaksanaan kinerja aparatur dan pelayanan kepada
masyarakat.
Untuk mencapai berbagai tujuan, sasaran dan strategi yang telah ditetapkan dan
disesuaikan dengan RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026, maka Bapperida
Kota Samarinda menetapkan arah kebijakan dalam proses prencanaan dan
pelaksanaan pembangunan. Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang
menjadi pedoman dan dasar rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan,
kepemimpinan dan cara bertindak. Kebijakan merupakan pedoman yang wajib
dipatuhi dalam melakukan tindakan untuk melaksanakan strategi yang dipilih agar
lebih terarah dalam mencapai tujuan dan sasaran. Berikut kebijakan yang telah

dirumuskan di Tabel . untuk mendukung pelaksanaan strategis sebagai berikut :

Strategi 1 : Mensinergikan dokumen perencanaan pembangunan kota dengan
perencanaan Perangkat Daerah, dengan kebijakan :
a) Peningkatan verifikasi kesesuaian/keselaran Indikator dan target

program Renstra Perangkat Daerah terhadap target Program RPJMD.
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Strategi 2:

Strategi 3

Strategi 4:

b) Peningkatan koordinasi, komunikasi dengan perangkat daerah dalam
proses perencanaan.

c) Peningkatan koordinasi dan komunikasi perencanaan Pusat, Provinsi
Kabupten/Kota, dan wilayah perbatasan serta pusat terkait sinergitas
program pembangunan

d) Peningkatan kualitas dan penyediaan data dan analisis indikator
pembangunan

Mengoptimalkan peranan Bappedalitbang dalam perencanaan,

pengendalian dan evaluasi perencanaan, dengan kebijakan :

Peningkatan verifikasi kesesuaian target dan realisasi Renstra/Renja

Perangkat Daerah terhadap target prioritas RPJMD/RKPD

Mengoptimalkan  hasil pengendalian dan evaluasi dokumen

perencanaan, untuk dokumen perencanaan selanjutnya, dengan

kebijakan :

a) Peningkatan Hasil Evaluasi RKPD

b) Peningkatan Hasil Evaluasi RPJMD

Mengoptimalkan SDM, kapasitas gedung kantor dan sarana

penunjangnya dalam pelayanan bidang perencanaan

pembangunan, dengan kebijakan : Peningkatan kenyaman kantor agar

terciptanya lingkungan kerja yang kondusif bagi mitra kerja Bapperida.

E. PENGUKURAN KINERJA BAPPERIDA SAMARINDA

Setiap lembaga atau instansi pemerintah wajib melaksanakan

Pengukuran Kinerja sebagai suatu pencapaian target program dan kegiatan yang

mengacu pada sasaran strategis dalam RPJMD dan RENSTRA Organisasi

Perangkat Daerah, Pengukuran Kinerja Bapperida Kota Samarinda adalah :
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1. Pengkuran Capaian Kinerja Bapperida Kota Samarinda Tahun 2024

Pada tahun 2024 sasaran strategis dan indikator kinerja BAPPERIDA Kota

Samarinda ada 3 sedangkan indikator kinerja ada 3, Tingkat capaian kinerja

BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2024 dapat diilustrasikan dalam tabel

pengukuran capaian kinerja BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2024 dapat dilihat

dengan cara membandingkan antara target pencapaian indikator sasaran yang

telah ditetapkan dengan realisasi capaian kinerja. Berdasarkan pengukuran

capaian kinerja BAPPERIDA Kota Samarinda Tahun 2024, diperoleh hasil dalam

tabel 3.1 sebagai berikut:

No Tujuan Sasaran Indikator
Sasaran Target| Realisasi | Satuan | Capaian
1 2 3 4 5 6 7 8
1. | Meningkatnya | 1. Meningkatnya Nilai SAKIP | 21,50 21,33 Nilai 99,20 |
kualitas kualitas Kota '
Perencanaan perencanaan komponen
dan evaluasi Pembangunan Perencanaan
pembangunan| Daerah Kinerja
daerah
2. Meningkatnya Indeks 64 57,12 Nilai 89,25
kualitas inovasi Inovasi
daerah untuk Daerah
meningkatkan
birokrasi
pelayanan publik
2. | Meningkatnya | Peningkatan IKM 86 89,78 Nilai | 104,39 |
pelayanan Kinerja dan
prima bagi Pelayanan
masyarakat Bapperida
Rata-Rata 97,61
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2. Perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini
dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

Tabel 3.2 Perbandingan realisasi kinerja tahun penilaian dengan tahun
sebelumnya.
24
Sasaran Indikator 2022 208 0
Strategis Kinerja  Target | Realisasi Target | Realisasi| Target | Realisasi
Meningkatnya | Nilai SAKIP| 21,00 21,15 21,20 21,28 21,50 21,33
kualitas Kota
perencanaan | komponen
| Pembangunan | Perencanaan
Daerah Kinerja

a
|

Sedangkan untuk pengukuran kinerja Tahun 2024 sesuai dengan E Dalev terdapat

dalam lampiran ini.
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BAB Il
PENUTUP

Sesuai dengan peraturan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014
Tentang Sisten Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri
Pemberdayaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Momor
53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan
Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintahan bahwa setiap unit
kerja wajib melaksanakan pengukuran kinerja dalam rangka meyakinkan keandalan
informasi yang disajikan dalam Laporan Akuntabilitas Kinerja sebagai parameter
terhadap pencapaian kinerja yang telah ditetapkan dalam RPJMD dan Renstara
masing-masing unit kerja.

Indikator Kinerja Utama Bapperida Kota Samarinda merupakan acuan
ukuran kinerja yang digunakan untuk menentukan keberhasilan suatu tujuan dan

sasaran strategis yang telah tersusun dalam RPJMD dan Renstra Bapperida Kota

Samarinda.
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